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ABSTRAK

Yunita, (2019): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran E-learning
terhadap Efektivitas Belajar Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Aisyiyah Riau

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penerapan model pembelajaran e-learning terhadap efektivitas belajar mahasiswa
jurusan pendidikan ekonomi di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan
Aisyiyah Riau. Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih ada mahasiswa
yangtidak mau bertanya terhadap materi yang tidak dipahaminya, masih ada
mahasiswa yang tidak memperhatikan dosen pada saat menjelaskan materi
pembelajaran, masih ada mahasiswa yang tidakmempelajari materi pembelajaran
yang diberikan dosen, masih ada mahasiswa yangkurang mampu mengingat
materi pembelajaran yang telah diajarkan oleh dosen. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian Ex Post Facto. Populasi dalam penelitian ini seluruh
mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi yang berjumlah 35 orang mahasiswa.
Sedagkan sampelnya adalah 30 orang mahasiswa yang masih aktif menggunakan
e-learning dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan lembar observasi dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran e-learning tergolong cukup baik dengan
persentase 60%. Begitu juga efektivitas belajar tergolong baik dengan persentase
63,08%. Sedangkan pada pengaruh antara model pembelajaran e-learning
terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa tergolong signifikan yaitu sebesar
51,4%, sedangkan sisanya 48,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Pengaruh, Model Pembelajaran E-learning, Efektivitas Belajar
Mahasiswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Efektivitas merupakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh

pendidik untuk mengubah kemampuan dan persepsi peserta didik dari yang

sulit mempelajari sesuatu menjadi mudah mempelajarinya.1 Efektivitas

pembelajaran dapat diartikan sebagai pencapaian tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan guru melalui model yang telah ditentukan pada setiap proses

pembelajaran.2

Proses belajar mengajar layaknya harus selalu ada peningkatan

efektivitas demi tercapainya tujuan yang ingin dicapai. Maka dari itu untuk

meningkatkan efektivitas belajar tanpa harus membuang banyak waktu

maupun tenaga, seorang pendidik baik itu guru maupun dosen dituntut pandai

dalam memilih model pembelajaran yang harus digunakan dengan tujuan agar

peserta didik paham dengan apa yang diajarkan.

Efektivitas pembelajaran menekankan pada perbandingan antara

rencana dengan tujuan yang dicapai. Oleh karena itu, efektivitas belajar sering

kali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan

sebagaiketepatan dalam mengelola suatu situasi.3

1Suyanto dan Asep Jiha, “Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi
dan Kualitas Guru di Era Global”, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2013), hal. 101

2Sony Ari Wibowo, Mila Roysa, “Efektivitas Penggunaan Model Think Talk Write
Berbantuan Media Komik Strip Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Dialog Sederhana
Siswa Kelas V SD Tritis”, Jurnal Kredo, Vol. 1 No. 2, April 2018, h. 151

3Bambang Warsita, “Teknologi Pembelajaran”, (Bandung:  Alfabeta, 2014), h. 33

1
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Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin

pesat, kebutuhan akan suatu konsep dan mekanisme belajar mengajar berbasis

teknologi informasi menjadi tidak dapat dihindari dalam dunia pendidikan.

Konsep yang kemudian dikenal dengan sebutan e-learning,4 konsepini

membawa pengaruh terjadinya proses perubahan pendidikan dari bentuk

konvensional kedalam bentuk digital, baik secara isi maupun

sistemnya.5Model pembelajaran e-learningdiprediksi sangat dominan

mempengaruhi efektivitas belajar mahasiswa.

Artinya:“dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk
kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka
hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah”)6

Ayat diatas dijelaskan bahwa pemanfaatan teknologi sudah di jelaskan

didalam Al-Qur’an surah Al-Anbiyaa ayat 80 yang mana digambarkan melalui

nabi Daud yang dikabarkan membuat baju besi sebagai pelindung dalam

peperangan dengan demikian Islam menganjurkan untuk menciptakan sesuatu

yang dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh manusia untuk mempermudah

pekerjaan manusia. Termasuklah memanfaatkan teknologi dalam pendidikan

harus diarahkan untuk terciptanya kepribadian Islam anak didik dan membina

mereka agar menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

4Suharyanto, Adele B.L. Mailangkay, “Penerapan E-leraning Sebagai Alat Bantu
Mengajar Dalam Dunia Pendidikan” IKPIA Perbanas. . Vol. 3 No. 4, Agustus-Desember 2016, h.
17

5Nyimas Sriwihajriyah, dkk. “Sistem Pembelajaran dengan E-learning Untuk Persiapan
Ujian Nasional pada SMA Pusri Pelembang”, JSI, Vol. 4 No. 1, April 2012, h. 450

6Al-Qur’an dan Terjemahnya, “Surah Al-Anbiyaa: 80”, (Bandung: CV Penerbit J-Art,
2004), h. 328
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E-learning adalah proses belajar secara efektif yang dihasilkan dengan

cara menggabungkan penyampaian materi secara digital yang terdiri dari

dukungan dan layanan dalam belajar.7 Pemanfaatan e-learning sebagai

teknologi juga diperlukan suatu rancangan agar dapat melaksanakan

pembelajaran dengan efektif.8Layanan dan rancangan yang dimaksud ialah

seperti materi yang disajikan secara online, chat online, dan diskusi online.

Berdasarkan observasi penulis, model pembelajaran e-learning yang

digunakan di STKIP Aisyiyah Riau khususnya pada prodi Pendidikan

Ekonomi sudah maksimal. Ditandai dengan telah terlaksananya tahapan-

tahapan yang harus dilakukan oleh dosen dalam pembelajaran e-learning.

Namun penelitimenemukan permasalahan efektivitas belajar para

mahasiswa di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan (STKIP) Aisyiyah

Riau khususnya pada prodi Pendidikan Ekonomi masih kurang baik. Ditandai

dengan ditemukan gejala-gejala sebagai berikut:

1. Masih ada mahasiswa yang tidak mau bertanya terhadap materi yang tidak

dipahaminya.

2. Masih ada mahasiswa yang tidak memperhatikan dosen pada saat

menjelaskan materi pembelajaran.

3. Masih ada mahasiswa yang tidak mempelajari materi pembelajaran yang

diberikan dosen.

4. Masih ada mahasiswa yang kurang mampu mengingat materi

pembelajaran yang telah diajarkan oleh dosen.

7Suharyanto, Adele B.L, Op. Cit., h. 18
8Mufidatul Islamiyah, Lilis Widayanti, “Efektivitas Pemanfaatan E-leraning Berbasis

Website Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa STMIK Asia Malang pada Mata Kuliah Fisika
Dasar”, JITIKA, Vol. 10 No. 1, Februari 2016, h. 41
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Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala diatas, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan

Model Pembelajaran E-learning terhadap Efektivitas Belajar Mahasiswa

JurusanPendidikan Ekonomi di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan

Aisyiyah Riau”

B. Penegasan Istilah

1. Model Pembelajaran E-learning

Model pembelajaran e-learning adalah segala aktivitas belajar yang

menggunakan bantuan teknologi elektronik.9Yang dimaksud dengan

model pembelajaran e-learning oleh penulis dalam tulisan ini ialah model

pembelajaran e-learning didalam proses belajar mahasiswa pendidikan

ekonomi di STKIP Aisyiyah Riau.

2. Menurut Miarso dalam Afifatu Rohmawati mengatakan bahwa efektivitas

belajar merupakan standart mutu pendidikan yang seringkali diukur

dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan

dalam mengelola suatu situasi.10Efektivitas belajar yang dimaksud penulis

dalam hal ini ialah efektivitas belajar yang dilakukan oleh mahasiswa

pendidikan ekonomi di STKIP Aisyiyah Riau.

9Rusman, dkk, “Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), h. 265

10Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran”. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini.
Vol. 9 Edisi 1, April 2015, h. 16
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C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka

identifikasi penelitian ini ialah:

a. Efektivitas belajar mahasiswa prodi pendidikan ekonomi belum

maksimal.

b. Model pembelajaran e-learning belum berpengaruh secara maksimal

terhadap efektivitas pembelajaran

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti memfokuskan

masalah tentang “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran E-Learning

Terhadap Efektivitas Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Di

Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan Aisyiyah Riau”.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari batasan masalah dari uraian diatas maka

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut: Seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran

e-learningterhadap efektivitas belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan

Ekonomi Di STKIP Aisyiyah Riau?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar “Pengaruh

Penerapan Model Pembelajaran E-learning Terhadap Efektivitas Belajar
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Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu

Pendidikan Aisyiyah Riau”.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian maupun

referensi dalam menambah pengetahuan  dalam bidang ilmu pendidikan

khususnya hubungan antara penerapan model pembelajaran e-learning

dengan efektivitas belajar mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi di

STKIP Aisyiyah Riau

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan  dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini mampu dijadikan sebagai wahana menambah

pengalaman dan juga pengetahuan pada dunia pendidikan yang

sebenarnya.

b. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru

dan dengan diterapkan model pembelajaran e-learning belajar menjadi

lebih mudah, menarik, menyenangkan,  dan tentunya lebih efektif.
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c. Bagi Dosen STKIP Aisyiyah Riau

Penelitian ini diharapakn dapat dijadikan sebagai alternatif

untuk memudahkan dosen dalam pemilihan maupun penggunaan

model pembalajaran e-learning.

d. Bagi Kampus STKIP Aisyiyah Riau

Penelitian diharapkan mampu dijadikan sebagai masukaan

maupun pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas ataupun hasil

belajar mahasiswa khusunya pemanfaatan e-learning untuk jurusan

pendidikan ekonomi.

e. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini nantinya dapat menambah pustaka sebagai

literatur untuk penelitian yang relevan.
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BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Konsep Teoritis

1. Efektivitas Belajar

a. Pengertian Efektivitas Belajar

Miarso mengatakan bahwa efektivitas belajar merupakan salah

satu standart mutu dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan,

atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu

situasi “doing the right things”.11

Supardi dalam Afifatuh menyatakan efektivitas belajar

merupakan kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, material,

fasilitas, perlengkapan dan prosedur diarahkan untuk mengubah

prilaku peserta didik kearah yang lebih positif dan lebih baik sesuai

dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki peserta didik untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.12

Efektivitas dimaknai oleh setiap orang secara berbeda-beda

sesuai dengan sudut pandang dan kepentingan masing-masing hal

tersebut diakui oleh  Chung dan Maginson, “efektivenes means

different to different people”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

dikemukakan bahwa efektif berarti ada efeknya (akibatnya,

pengaruhnya, kesannya) manjur atau mujarab, dapat menghasilkan.

11Ibid, h. 16
12Ibid, h. 16

8
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Jadi, efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang

melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas adalah

bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan

sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional.13

Efektivitas belajar merupakan suatu konsep yang sangat

penting karena mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan

seseorang dalam mencapai sasaran ataupun tujuan seperti yang

dikatakan Prokopenko dalam Roymond.14

Efektivitas belajar dapat dilihat dari aktivitas peserta didik

selama pembelajaran berlangsung, baik dari respon maupun

penguasaan konsep peserta didik terhadap materi yang pendidik

berikan. Selain itu efektivitas belajar juga dapat dilihat dari proses

interaksi peserta didik dengan peserta didik lainnya atau dengan

pendidik yang sesuai dengan rencana dan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Belajar

Untuk dapat mencapai efektivitas yang baik dan memuaskan

bagi peserta didik, ada proses yang harus dijalaninya, proses tersebut

adalah belajar. Kesuksesan belajar seseorang dipengaruhi oleh

berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut menurut Slameto dibagi

menjadi dua bagian, yaitu:

13Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah”, (Bandung: Rosda Karya, 2011), h. 82
14Roymond, “Pendidikan dalam Keperawatan”, (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran

EGC), h. 31
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1) Faktor internal.

a) Faktor jasmani yaitu kesehatan dan cacat tubuh

b) Faktor psikologis yaitu intelegnsi, minat, bakat, motif, dan

kematangan kesiapan.

2) Faktor eksternal.

a) Faktor keluarga yaitu cara orangtua mendidik, relasi antar

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,

pengertian orangtua, latar belakang kebudayaan.

b) Faktor sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi

pendidik dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan

peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,

keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah.

c) Faktor masyarakat yaitu keadaan peserta didik dalam

masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan

masyarakat.15

Menurut Pardomuan dan Sinambela ada beberapa faktor yang

mempengaruhi efektivitas belajar peserta didik yaitu sebagai berikut:

1) Aktivitas siswa.

2) Guru.

3) Strategi atau metode mengajar.

4) Perangkat pembelajaran dan

5) Evaluasi pembelajaran.16

15Slameto, “Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya” (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 54-70
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Jhon Carrol dalam Afifatuh Rohmawati yang termasyhur

dalam bidang pendidikan psikologi menyatakan bahwa Instructional

Effectiveness tergantung pada lima faktor berikut:

1) Attitude

2) Ability to understand instruction

3) Perseverance

4) Opportunity

5) Quality of instruction.17

Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas belajar

menurut Sri Hariani Manurung ialah sebagai berikut:

1) Kompetisi

Kewenangan atau fokus untuk bertindak atau penguasaan

terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang harus

dimiliki peserta didik untuk dapat melaksanakan tugas-tugas

pembelajaran.

2) Fokus pada pelajaran

Inti dari cara yang efektif. Perhatian merupakan aktivitas

menjaga sesuatu tetap dalam pikiran yang membutuhkan kerja

mental dan konsentrasi yang baik.

3) Hubungan guru dengan siswa

Menumbuhkan proses interaksi dan komunikasi yang

humanistic.

16Pardomuan & Sinambela, “Faktor-Faktor Penentu Keefektifan Pembelajaran dalam
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah”, Jurnal Generasi Kampus, Vol. 1 No. 2, September
2010, h. 78

17Afifatuh Rohmawati, Op. Cit., h. 15
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4) Pemberian tugas rumah

PR adalah alat untuk mempercepat langkah memperoleh

pengetahuan. PR dianggap sebagai strategi penting dalam

pengajaran.

5) Alat pelajaran

Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar

penerimaan bahan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta

didik.18

Berdasarkan uraian-uraian terkait faktor yang mempengaruhi

efektivitas belajar maka penulis menyimpulkan bahwa suatu kegiatan

belajar dapat berjalan dengan efektif apabila terdapat sikap dan

kemauan dalam diri peserta didik untuk belajar, kesiapan dalam proses

belajar baik kesiapan peserta didik maupun pendidik, serta mutu dan

materi yang diajarkan oleh pendidik.

c. Prinsip-Prinsip Efektivitas Belajar

Untuk menciptakan iklim belajar yang efektif tersebut dapat

dilakukan melalui kegiatan berikut:

1) Menyediakan alternatif pilihan bagi peserta didik yang lambat

ataupun cepat dalam melakukan tugas pembelajaran.

2) Memberikan pembelajaran remedian bagi peserta didik yang

kurang berprestasi atau berprestasi rendah.

18Sri Hariani Manurung, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keefektifan
Belajar Matematika Siswa MTs Rantau Perapat Pelajaran 2013/2014”, Jurnal Edutech Vol. 1 No.
1 Maret 2015, h. 3
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3) Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman,

dan aman bagi perkembangan potensi seluruh peserta didik secara

optimal.

4) Menciptakan kerjasama saling menghargai antara peserta didik

dengan pendidik dan pengelola pembelajaran lain.

5) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses perencanaan

belajar dan kegiatan pembelajaran.

6) Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggung jawab

bersama antar peserta didik dan pendidik, sehingga pendidik

bertindak sebagai fasilitator.19

Menurut Pareek dalam Abdul Sobur dalam Supardi agar

belajar menjadi efektif dapat dilakukan dengan langkah sebagai

berikut:

1) Langkah pertama dalam belajar adalah memperoleh masukan

berkenaan dengan pengetahuan dan pengertian (kognitif), atau

suatu kegiatan fisik atau motorik, atau suatu perilaku baru

(termasuk sikap). Jika proses ini berjalan cepat, belajar adalah

efektif.

2) Langkah berikutnya ialah pengasimilasian masukan baru. Maukan

tersebut harus diperoleh dengan cepat, tepat, tetapi harus ditahan

dalam diri seseorang untuk waktu yang lama. Jika apa yang

19 Bambang Warsita, Op. Cit., h. 288
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diperoleh itu tidak tahan dalam diri seseorang itu, cara belajar itu

tidak efektif.

3) Belajar bukanlah proses pengumpulan masukan. Jika masukan-

masukan itu lepas, bergantung bebas satu sama lain, orang hanya

bertindak sebagai suatu wadah yan pasif untuk pengetahuan,

keterampilan motorik atau perilaku. Belajar efektif memiliki ciri

internalisasi dari masukan-masukan itu. Setelah masukan itu

diasimilasi, hendaknya mereka jangan tetap asing. Masukan

tersebut harus menjadi kepribadian seseorang, gaya hidup, dan

dunia psikologinya. Internalisasi juga berarti mengubah masukan-

masukan utility sesuai dengan sistem psikologi dan sistem kognitif

orang itu, lalu mengintegrasikannya.

4) Setelah masukan-masukan diinternalisasikan, dapat dipergunakan

secara efektif jika diperlukan. Jika hanya dipelajari dan dijadikan

hiasan belaka bahkan tidak digunakan secara efektif, maka belajar

dikatakan tidak efektif.

5) Penggunaan pelajaran secara efektif juga berarti kreativitas.

Kreativitas penggunaan pelajaran harus mempunyai nilai

“keluwesan”. Apa yang dipelajari disuatu bidang harus dapat

diterapkan dan digunakan bidang lain.

6) Belajar hendaknya menambah kemampuan orang itu lebih belajar

sendiri. Hal ini memang terjadi dalam belajar efektif. Jadi,

manajemen belajar digunakan untuk menjamin bahwa belajar
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terjadi cepat, dipertahankan. Diinternalisasikan, dan digunakan

secara efektif, menimbulkan pengembangan kreativitas, dan

meningkatkan kemampuan untuk belajar sendiri.20

Adapun menurut Suryobroto agar pengajaran efektif, perlu

memperhatikan hal-hal berikut:

1) Konsistensi kegiatan belajar mengajar dengan kurikulum, dilihat

dari aspek-aspek:

a) Tujuan pengajaran.

b) Bahan pengajaran yang diberikan.

c) Alat pengajaran yang digunakan.

d) Strategi evaluasi/ penilaian yang digunakan.

2) Keterlaksanaan proses belajar mengajar, meliputi:

a) Mengkondisikan kegiatan belajar siswa.

b) Menyajikan alat, sumber dan perlengkapan belajar.

c) Menggunakan waktu yang tersedia untuk KBM secara efektif.

d) Motivasi belajar siswa.

e) Menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan.

f) Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.

g) Melaksanakan komunikasi/ interaksi belajar mengajar.

h) Memberikan bantuan dan bimbingan belajar mengajar pada

siswa.

i) Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa.

20Supardi, “Sekolah Efektif: Konsep Dasar & Praktiknya”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
h. 135
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j) Menggeneralisasikan hasil belajar dan tindak lanjut.21

Selain itu Supardi juga berpendapat adanya lima prinsip-

prinsip yang harus dipegang dalam mewujudkan belajar yang efektif

yaitu meliputi:

1) Mengalami.

2) Interaksi.

3) Komunikasi.

4) Refleksi.

5) Mengembangkan keinginan.22

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, suatu pembelajaran yang

memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan mudah,

menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai

dengan yang diharapkan. Maka, untuk menciptakan iklim

menyenangkan tersebut pendidik dalam proses belajar mengajar harus

menjalankan prinsip-prinsip dari efektivitas belajar yang telah

disampaikan.

d. Indikator Efektivitas Belajar

Indikator-indikator efektivitas belajar menurut Farid Agus

Susilo sebagai berikut:

1) Visual activities  sepeti membaca, memperhatikan, demonstrasi.

2) Oral activities seperti merumuskan, bertanya.

3) Listening activities  seperti mendengarkan uraian, diskusi.

21Suryobroto, “Proses Belajar Mengajar di Sekolah”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.
13-14

22Supardi, Op. Cit., h. 173
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4) Writing activities seperti menulis laporan, menyalin.

5) Mental activities seperti mengingat, menanggapi.

6) Emotional activities seperti bersemangat, tenang.23

Bambang Warsita didalam buku Teknologi Pembelajaran

mengemukakan beberapa ciri-ciri efektivitas belajar yaitu :

1) Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhdap lingkungannya

melalui mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan

dan perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi

berdasarkan kesamaan yang ditemukan.

2) Pendidik menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan

berinteraksi dalam pelajaran.

3) Aktivitas-aktivitas peserta didik sepenuhnya didasarkan pada

pengkajian.

4) Pendidik secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan

kepada peserata didik dalam menganalisis informasi.

5) Orientasi penguasaan isi pembelajaran dan pengemabangan

keterampilan berfikir.24

Selain itu Wotruba dan Wright dalam Yusufhadi Miarso

mengemukakan empat indikator yang menunjukkan efektivitas belajar,

yaitu:

1) Komunikasi secara efektif.

2) Penguasaan dan antusiasme dalam amat kuliah.

23Farid Agus Susilo, “Peningkatan Efektivitas pada Proses Pembelajaran”, Jurnal
Pendidikan, Volume 2 Nomor 1, Agustus 2013, hal.11-12

24 Bambang Warsita, Op. Cit., h. 289



18

3) Sikap positif terhadap peserta didik.

4) Hasil belajar peserta didik yang baik.25

Slavin dalam Supardi juga membagi empat unsur utama dalam

belajar yang efektif, yaitu:

1) Mutu pengajaran, merupakan tingkat informasi dan keterampilan

dipersembahkan supaya peserta didik mudah paham.

2) Kesesuaian tingkat pengajaran, merupakan tingkat dimana

pendidik memastikan bahwa peserta didik bersedia belajar materi

pelajaran yang baru.

3) Intensif, merupakan tahap dimana pendidik memastikan peserta

didik memiliki motivasi untuk menyelesaikan tugas dan belajar

mata pelajaran yang diberikan.

4) Waktu, merupakan tahap dimana peserta didik diberi waktu yang

mencukupi untuk mata pelajaran yang diajarkan.26

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kajian terhadap

efektivitas suatu usaha yang panjang dan berkesinambungan seperti

pendidikan, membawa kita pada pertanyaan apa yang menjadi

indikator efektivitas belajar pada setiap tahapannya. Sehingga

indikator ini tidak hanya mengacu pada apa yang ada (Input, process,

output, dan outcome) tetapi juga pada apa yang terjadi atau proses.

25 Yusufhadi Miarso, ”Menyemai Benih Teknologi Pendidikan”, (Jakarta: Prenadamedia,
2013), h. 460

26 Supardi, Op. Cit., h. 170
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2. Model Pembelajaran E-learning

a. Pengertian Model Pembelajaran E-learning

Menurut Vaughan Waller dalam Munir, e-leraning adalah

proses pembelajaran secara efektif yang dihasilkan dengan cara

menggabungkan penyampaian materi pembelajaran secara digital yang

terdiri dari dukungan dan layanan dalam belajar.27

Menurut Rusman, dkk e-learning adalah segala aktivitas

belajar yang menggunakan bantuan teknologi elektronik. E-learning

juga dapat diaplikasikan dalam pendidikan konvensional dan

pendidikan jarak jauh.28

Kamarga dalam Suharyano menyatakan e-learning sebagai

kegiatan belajar yang disampaikan melalui perangkat elektronik

komputer yang memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan

kebutuhannya.29

Pengertian lain dikemukakan oleh Rusman mendefenisikan e-

learning sebagai aplikasi teknologi web dalam dunia pembelajaran

untuk sebuah proses pendidikan.30

Berdasarkan beberapa urain tersebut, dapatlah dipahami bahwa

model pembelajaran e-learning adalah kegiatan pembelajaran dengan

memanfaatkan bantuan perangkat elektronik dan internet, selain itu

27Munir, “Pembelajaran Jarak Jauh (Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi),
(Bandung: Alfabeta, 2009),, h. 168

28Rusman, dkk, Op. Cit, h. 265
29Suharyanto, Adele B.L, Op. Cit., h. 18
30Rusman, “Model-Model Pembelajaran”, (Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 335
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sistem pembelajaran yang berubah dari bentuk konvensional kedalam

bentuk digital.

b. Manfaat Model Pembelajaran E-learning

Kho You Tung dalam Rusman mengatakan bahwa setelah

kehadiran guru/dosen dalam arti sebenarnya, internet akan menjadi

suplemen dan komplemen dalam menjadikan wakil dosen/guru yang

mewakili sumber belajar. Kemudian Cisco dalam Rusman

mendefenisikan filosofis e-learning sebagai berikut:

1) E-leraning merupakan penyampaian informasi, komunikasi,

pendidikan, dan pelatihan secara online.

2) E-learning menyediakan separangkat alat yang dapat memperkaya

nilai belajar secara konvensional (model belajar konvensional,

kajian terhadap buku teks, CD-ROM, dan pelatihan berbasis

komputer) sehingga dapat menjawab tantangan perkembangan

globalisasi.

3) E-learning tidak berarti menggantikan model pembelajaran

konvensional di dalam kelas, tetapi memperkaya model belajar

tersebut melalui pengayaan content dan pengembangan teknologi

pendidikan.

4) Kapasitas peserta didik amat bervariasi tergantung pada bentuk isi

dan cara penyampaiannya. Makin baik keselarasan antarkonten dan

alat penyampai dengan gaya belajar, maka akan lebih baik



21

kapasitas siswa yang pada gilirannya akan memberi hasil yang

lebih baik.31

E-learning mempermudah interaksi antara mahasiswa dengan

bahan atau materi pelajaran. Dosen dapat menempatkan bahan-bahan

ajar dan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh maahsiswa di tempat

tertentu di dalam web untuk diakses oleh mahasiswa. Secara lebih

rinci, manfaat e-learning dapat dilihat dari dua sudut, yaitu:

1) Dari sudut mahasiswa

E-learning memungkinkan berkembangnya fleksibilitas

belajar yang tinggi. Artinya, mahasiswa dapat mengakses bahan-

bahan belajar setiap saat secara berulang-ulang. Dengan kondisi

yang demikian ini, mahasiswa dapat lebih memantapkan

penguasaannya terhadap materi pembelajaran.

2) Dari sudut dosen

E-learning banyak memberikan manfaat bagi dosen,

terutama yang berkaitan dengan:

a) Lebih mudah dalam melakukan pemutakhiran bahan-bahan

belajar yang menjadi tanggung jawabnya.

b) Mengontrol kegiatan belajar mahasiswa

c) Mengecek apakah mahasiswa telah mengerjakan soal-soal

latihan setelah mempelajari topik tertentu.

d) Memeriksa jawaban mahasiswa dan memberitahukan hasilnya

kepada mahasiswa.32

31Ibid, h. 347
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Wulf dalam Euis Karwati mengemukakan manfaat

pembelajaran e-learning sebagai berikut:

1) Meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara peserta didik

dengan pendidik.

2) Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dimana saja dan

kapan saja.

3) Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas.

4) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi

pembelajaran.33

Selain itu, R. Prayogi juga berpendapat beberapa manfaat dari

penggunaan e-learning yaitu sebagai berikut:

1) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi

sehingga merangsang minat peserta didik untuk belajar.

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang teknologi

informasi dan komunikasi.

3) Menciptakan situasi belajar yang menyenangkan.

4) Menjadikan belajar lebih efesien dan bermakna.

5) Komunikasi pembelajaran dilakukan dimana saja dan kapan saja.34

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat

dari model pembelajaran e-learning adalah memberikan kemudahan

32Euis Karwati,“Pengaruh Pembelajaran Elektronik (E-Learning) Terhadap Mutu
BelajarMahasiswa”, Jurnal Penelitian Komunikasi. Vol. 17 No. 1, Juli 2014.h. 44-45

33Ibid., h. 45
34R. Prayogi, dkk, “Hubungan Komunikasi Pembelajaran Sistem E-learning dengan

Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal Komunikasi ISSN 2442-3882 Vol. 1 No. 2, Oktober 2015,h. 101
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bagi mahasiswa dan dosen dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran

baik dari segi proses pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran.

c. Kelebihan Model Pembelajaran E-learning

Menurut Bates dan Wulf dalam Munir menjelaskan empat

kelebihan dari pembelajaran e-learning, yaitu:

1) Meningkatkan interaksi pembelajaran

Pembelajaran jarak jauh online yang dirancang dan dilaksanakan

secara cermat dapat meningkatkan kadar interaksi pembelajaran

antara pembelajar dengan materi pembelajaran, pembelajar dengan

pengajar, dan diantara sesama pembelajar.

2) Mempermudah interaksi pembelajaran dari mana dan kapan saja.

Pembelajar dapat melakukan interaksi dengan sumber belajar

kapan saja sesuai dengan ketersediaan waktunya dan di manapun

dai berada, karena sumber belajar sudah dikemas secara elektronik

dan tersedia untuk diakses oleh pembelajar melalui online

learning. Begitu pula dengan tugas-tugas kegiatan pembelajaran,

dapar diserahkan kepada pengajar begitu selesai dikerjakan, tanpa

harus menunggu sampai ada janji untuk bertemu dengan pengajar.

3) Memiliki jangkauan yang lebih luas.

Pembelajaran jarak jauh online yang fleksibel dari segi waktu dan

tempat, menjadikan jumlah pembelajar yang dapat dijangkau

kegiatan pembelajaran melalui online learning semakin banyak

dan terbuka secara luas bagi siapa saja yang membutuhkannya.
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4) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi

pembelajaran

Fasilitas yang tersedia dalam teknologi online learning dan

berbagai software yang terus berkembang turut membantu

mempermudah pengembangan materi pembelajaran elektronik.35

Menurut Asyti Febliza dan Zul Afdal terdapat lima kelebihan

dengan menggunakan e-learning, diantaranya sebagai berikut:

1) Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan (infrastruktur,

gedung, laboraturium, buku, dll)

2) Menghemat waktu dalam proses belajar mengajar.

3) Mengurangi biaya perjalanan.

4) Menjangkau wilayah yang lebih luas, selama wilayah tersebut

terhubung ke internet.

5) Melatih siswa atau mahasiswa lebih mandiri dalam mendapatkan

ilmu pengetahuan.36

Rusman mengemukakan petunjuk tentang manfaat penggunaan

e-learning sebagai berikut:

1) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana pendidik dan peserta

didik dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet

secara reguler.

2) Pendidik dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar atau

petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet.

35Munir, Op. Cit, h. 174
36Asyti Febliza, Zul Afdal, “Media Pembelajaran dan Teknologi Informasi Komunikasi”,

(Pekanbaru: Adefa Grafika, 2015), h. 202
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3) Peserta didik dapat belajar atau me-review bahan pelajaran setiap

saat dan dimana saja.

4) Bila peserta didik memerlukan tambahan informasi yang berkaitan

dengan bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di

internet secara lebih mudah.

5) Baik pendidik maupun peserta didik dapat melakukan diskusi

melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang

banyak.

6) Berubahnya peran peserta didik dari yang biasanya pasif menjadi

aktif dan lebih mandiri.

7) Relatif lebih efesien.37

Lantip Diat Prasojo & Riyanto juga mengemukakan empat

kelebihan yang dimiliki e-learning yaitu sebagai berikut:

1) Pengalaman pribadi dalam belajar. Pilihan untuk mandiri dalam

belajar menjadikan peserta didik berusaha melangkah maju,

memilih sendiri peralatan yang digunakan untuk penyampaian

belajar mengajar, dan mengumpulkan bahan-bahan sesuai dengan

kebutuhan.

2) Mengurangi biaya. Lembaga penyelenggara e-learning dapat

mengurangi bahkan menghilangkan biaya perjalanan untuk

pelatihan, biaya pelatihan pembangunan sebuah kelas dan

37Rusman, Op. Cit., h. 351
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mengurangi waktu yang dihabiskan oleh peserta didik untuk pergi

keseklah.

3) Mudah dicapai. Pemakian dapt dengan mudah menggunakan

aplikasi e-learning dimanapun juga selama terhubung keinternet.

4) Kemampuan bertanggung jawab. Kenaikan tingkat, pengujian,

penilaian, dan pengesahan, dapat diikuti secara otomatis sehingga

semua peserta didik dapat bertanggung jawab terhadap kewajiban

mereka masing-masing didalam proses belajar mengajar.38

d. Kekurangan Model Pembelajarn E-learning

Selain memiliki banyak kelebihan, seperti model pembelajaran

lain e-learning juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain:

1) Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik atau bahkan

antar sesama peserta didik itu sendiri.

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial

dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial.

3) Proses pembelajarannya cenderung kearah pelatihan daripada

pendidikan.

4) Berubahnya peran pendidik dari yang semula menguasai teknik

pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik

pembelajaran yang menggunakan komputer.

5) Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi

cenderung gagal.

38Lantip Diat Prasojo & Riyanto, “Teknologi Informasi Pendidikan”, (Yogyakarta: Gava
Media, 2011), h. 222
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6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet.

7) Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki keterampilan

mengoperasikan internet.

8) Kurang personel dalam hal penguasaan bahasa programan

komputer.39

Selain kelebihan e-learningAsyti Febliza dan Zul Afdal juga

mengemukakan empat kelemahan pembelajaran e-learning yaitu

sebagai berikut:

1) Kurangnya interaksi antara dosen dengan mahasiswa.

2) Mahasiswa yang tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi, akan

cenderung tertinggal dan gagal.

3) Tidak semua tempat terdapat fasilitas internet.

4) Biaya akses internet yang relatif mahal.40

Munir mengemukakan delapan kekurangan dari pembelajaran

e-learning sebagai berikut:

1) Penggunaan e-learning sebagai pembelajaran jarak jauh, membuat

peserta didik dan pengajar/guru terpisah secara fisik, demikian juga

antara peserta didik satu dengan lainnya. Keterpisahan secara fisik

ini bisa mengurangi atau bahkan meniadakan interaksi secara

langsung antara pengajar dan peserta didik. Kondisi itu bisa

mengakibatkan pengajar dan peserta didik kurang dekat sehingga

bisa mengganggu keberhasilan proses pembelajaran. Kurangnya

39Rusman,Op. Cit, h. 352
40Asyti Febliza  Zul Afdal, Op. Cit,. H. 202
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interaksi ini juga dikhawatirkan bisa menghambat pembentukan

sikap, nilai (value), moral, atau sosial dalam proses pembelajaran

sehingga tidak dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Teknologi merupakan bagian penting dari pendidikan, namun jika

lebih terfokus pada aspek teknologinya dan bukan pada aspek

pendidikannya maka ada kecenderungan lebih memperhatikan

aspek teknis atau aspek bisnis/komersial dan mengabaikan aspek

pendidikan untuk mengubah kemampuan akademik, perilaku,

sikap, sosial atau keterampilan peserta didik.

3) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dan pendidikan

yang lebih menekankan aspek pengetahuan atau psikomotor dan

kurang memperhatikan aspek afektif

4) Pengajar dituntut mengetahui dan menguasai strategi, metode atau

teknik pembelajaran berbasis TIK. Jika tidak mampu menguasai,

maka proses transfer ilmu pengetahuan atau informasi jadi

terhambat dan bahkan bisa menggagalkan proses pembelajaran

5) Proses pembelajaran melalui e-learning menggunakan layanan

internet yang menuntut peserta didik untuk belajar mandiri tanpa

menggantungkan diri pada pengajar. Jika peserta didik tidak

mampu belajar mandiri dan motivasi belajarnya rendah, maka ia

akan sulit mencapai tujuan pembelajaran

6) Kelemahan secara teknis yaitu tidak semua peserta didik dapat

memanfaatkan fasilitas internet karena tidak tersedia atau

kurangnya komputer yang terhubung dengan internet. Belum
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semua lembaga pendidikan bisa menyediakan fasilitas listrik dan

infrastruktur yang mendukung pembelajaran dengan e-learning.

Jika peserta didik berusaha menyediakan sendiri fasilitas itu atau

menyewa di warnet bisa terkendala masalah biaya.

7) Jika tidak menggunakan perangkat lunak sumber terbuka, bisa

mendapatkan masalah keterbatasan ketersediaan perangkat lunak

yang biayanya relatif mahal.

8) Kurangnya keterampilan mengoperasikan komputer dan internet

secara lebih optimal.41

e. Pelaksanaan Pembelajaran E-learning

Tahapan yang ada pada pembelajaran e-learning terdiri dari:

1) Sosialisai Penggunaan E-learning.

Pendidik memberikan arahan kepada peserta didik mengenai

penggunaan e-learning pada mata pelajaran yang akan pendidik

ajarkan. Pendidik memberikan materi dan tugas melalui e-learning

untuk proses pembelajaran.

2) Penggunaan Pembelajaran E-learning.

Peserta didik dapat mengakses aplikasi e-learning dirumah dan

tugas yang diberikan dapat dikirim baik di lingkungan sekolah

maupun diluar lingkungan sekolah.

41Munir, Op. Cit., h. 176



30

3) Penilaian Tugas Pembelajaran E-learning.

Penerapan pembelajaran e-learning yang telah dilaksanakan akan

dinilai terutama pengiriman tugas yang dilakukan peserta didik.42

Dalammencapai kompetensi pembelajaran dengan

memanfaatkan e-learning berikut tahapan yang harus dilakukan

pengajar:

1) Menyusun rencana program pembelajaran (RPP), berorientasi pada

pemanfaatan e-learning sebagai model pembelajaran.

2) Memilih alamat-alamat situs pembelajaran yang akan ditelusuri

peserta didik dalam mempelajari materi yang akan diberikan

pendidik.

3) Mengembangkan materi pembelajaran berbasis komputer.

4) Dalam pembelajaran pendidik berperan sebagai fasilitator.43

Adapun aktivitas yang dilakukan pada saat pembelajaran e-

learning menurut Dicki Hartanto yaitu sebagai berikut:

1) Download bahan ajar.

Kegiatan ini wajib dilakukan oleh mahasiswa peserta mata

kuliah dengan tujuan untuk memperkaya materi kuliah.

42Intan Mutia & Leonard, “Kajian Penerapan E-learning dalam Proses Pembelajaran di
Perguruan Tinggi”, ISSN: 1979-276X, h. 281

43Dewi Salma Prawiradilaga, dkk, “Mozaik Teknologi Pendidikan E-learning”, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), h. 24-25
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2) Forum.

Kegiatan ini wajib dilakukan oleh dosen pengampu ataupun

mahasiswa mata kuliah dengan tujuan sebagai pengganti tatap

muka.

3) Quis/Latihan.

Kegiatan ini wajib dilakukan oleh mahasiswa peserta mata

kuliah dengan tujuan untuk menguji kemampuan daya serap

terhadap materi materi pembelajaran mata kuliah yang dipilih.

4) Chatting.

Kegiatan ini tidak diwajibkan dilakukan oleh dosen

pengampu maupun mahasiswa peserta mata kuliah dan hanya

sebagai pelengkap aktivitas pembelajaran online.44

Para ahli pendidikan dan ahli internet dalam Lantip Diat

Prasojo dan Riyanto perlu memperhatikan beberapa hal sebelum

sesorang memilih e-learning untuk kegiatan pembelajaran, antara lain

sebagai berikut:

1) Analisis kebutuhan.

2) Rancangan instruksional yang berisi tentang isi pelajaran, topik,

satuan kredit, dan bahan ajar.

3) Evaluasi, yaitu percobaan yang dilakukan kebeberapa sampel untuk

dimintai ikut dalam mengevaluasi.45

44 Dicki Hartanto, “Modul: Panduan Pembelajaran Internet dan E-learning”, (Pekanbaru:
2015), h. 20

45 Lantip Diat Prasojo & Riyanto, Op. Cit., h. 227
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f. Karakteristik Model Pembelajaran E-learning

Soekartawi dalam Lantip Diat Prasojo & Riyanto menjelaskan

beberapa karakteristik e-learning diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik, dimana pendidik dan

peserta didik dapat berkomunikasi dengan relatif mudah danpa

dibatasi oleh hal-hal yang protokoler.

2) Memanfaatkan keunggulan komputer.

3) Bahan ajar bersifat mandiri disimpan di komputer, sehingga dapat

diakses oleh pendidik dan peserta didik dimana saja bila

diperlukan.

4) Jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar dan hal-

hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat

setiap saat dikomputer.

5) Bahan yang direka dan dibina oleh pasukan pembina bahan yang

profesional.46

Anderson dan Elloumi dalam Ariesto Hadi Sutopo

mengemukakan bahwa terdapat empat hal yang menjadi implikasi

penggunaan e-learning yaitu sebagai berikut:

1) Peserta didik harus menentukan secara eksplisit apa yang harus

dihasilkan, sehingga dia dapat menentukan pilihan apa yang akan

dipelajari.

46Ibid, h. 221
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2) Peserta didik harus dapat mengevaluasi dirinya sendiri apakah

berhasil atau tidak dalam pembelajaran e-learning.

3) Bahan ajar harus memiliki tahapan yang memadai untuk

menunjang pembelajaran.

4) Peserta didik harus dilengkapi dengan umpan balik sehingga dia

dapat memantau apa yang telah dikerjakan dan memperbaiki

kesalahannya.47

Menurut R. Prayogi, dkk model pembelajaran e-learning bisa

mencakup pembelajaran yang dilakukan di media elektronik (internet)

baik secara formal maupun informal. E-learning secara formal

contohnya pembelajaran dengan kurikulum, silabus, mata pelajaran

dan tes yang telah diatur dan disusun berdasarkan jadwal yang telah

disepakati pihak-pihak terkait (pengelola e-learning dan pembelajar

sendiri). E-learning tidaklah sama dengan pembelajaran

konvensional.E-learning memiliki beberapa karakteristik menururt

Prawiradilaga dalam R. Prayogi dkk, yaitu sebagai berikut:

1) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi.

2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang teknologi

informasi dan komunikasi.

3) Suasana belajar.

4) Efisensi dan makna belajar.

5) Waktu dan tempat belajar.

47Ariesto Hadi Sutopo, “Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan”,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 146
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6) Metode penyampaian pesan melalui internet.48

Keegan dalam Munir e-learning mempunyai karakteristik yang

berbeda dengan praktik pembelajaran konvensional. Karakteristik

tersebut sebagai berikut:

1) Pemisahan antara pendidik dan peserta didik.

2) Pengaruh institusi atau organisasi pendidikan.

3) Penggunaan internet yang menghubungkan peserta didik dengan

pendidik.

4) Berlangsungnya komunikasi dua arah.

5) Memperhatikan peserta didik sebagai individu yang belajar.

6) Pendidik sebagai suatu industri.49

3. Pengaruh Model Pembelajaran E-learning terhadap Efektivitas

Belajar

E-learning merupakan proses belajar secara efektif yang dihasilkan

dengan cara menggabungkan penyampaian materi secara digital yang

terdiri dari dukungan dan layanan dalam belajar. Maka dapat disimpulkan

bahwa e-learning merupakan proses instruksi atau pembelajaran yang

melibatkan penggunaan peralatan elektronik dalam menciptakan,

membantu perkembangan, menyampaikan, menilai dan memudahkan

suatu proses belajar mengajar di mana siswa sebagai pusatnya serta

dilakukan secara interaktif kapanpun dan di manapun.50

48R. Prayogi dkk, Op. Cit., h. 105
49Munir, Op. Cit., h. 25
50Ibid, h. 43
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Tujuan pembelajaran jarak jauh dengan menerapkan e-learning

adalah agar tersedia akses belajar dan perbaikan kesamaan kesempatan

belajar kepada semua pembelajar. Selain itu juga untuk memperkuat dan

memperdalam pengertian terhadap ilmu pengetahuan, memperluas

cakrawala, dan memperkaya keberagaman subjek pengetahuan, serta

memperbaiki efektivitas proses pembelajaran.51

Proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi merupakan bimbingan dari pendidik untuk memfasilitasi

pembelajaran dengan efektif.52

B. Penelitian Relevan

1. Ratmilah, mahasiswi fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta pada tahun 2012 mengadakan penelitian yang berjudul

“Implementasi Model E-learning Sebagai Pendukung Kuliah pada Jurusan

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2012-2013”. Hasil penelitian

saudari Ratmilah menunjukkan bahwa bentuk implementasi model e-

learning yang digunakan oleh dosen ada yang sama dan ada yangb

berbeda. Persamaan dari penelitian ini sama-sama menerapkan salah satu

variabelnya yaitu sama-sama mengkaji tentang model e-learning.

Perbedaan dari penelitian ini ialah penulis menghubungkan dengan

aktivitas belajar mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi.53

51Munir, Op.Cit, h. 178
52Ibid, h. 3
53Ratmilah, “Implementasi Model E-learning Sebagai Pendukung Kuliah pada Jurusan

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
Akademik 2012-2013”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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2. Sumarni, Mahasiswi Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin

Makassar pada tahun 2017 mengadakan penelitian yang berjudul

“Efektivitas Penggunaan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar Peserta

Didik pada Mata Pelajaran PAI di Kelas II SD Inpres Bontomanai No. 37

Kota Makassar”. Hasil penelitian Sumarni menunjukkkan bahwa

penggunaan media gambar efektif pada mata pelajaran PAI  materi wudhu

dan shalat. Terbukti setelah dianaliss dengan menggunakan  korelasi

product moment diperoleh rxy= 0,578 ≥rtabel = 0,301 terdapat korelasi yang

signifikan meskipun korelasinya sedang  dan thitung = 5,56 ≥ ttabel = 4,1 dan

n= 43 dengan taraf signifikan 33,4% sehingga H1 diterima dan H0 ditolak.

Persamaan penelitian ini sama-sama mengkaji tentang efektivitas suatu

pembelajaran. Namun, pada penelitian ini penulis meneliti model

pembelajaran e-learning.54

C. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan

batasan terhadap kerangka teoritis agar tidak terjadi kesalah pahaman dan

menyimpang dari kerangka teoritis.

Adapun konsep operasional yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari dua variabel yaitu: penerapan model pembelajaran e-learning dan

efektivitas pembelajaran mahasiswa.

54Sumarni, “Efektivitas Penggunaan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik pada Mata Pelajaran PAI di Kelas II SD Inpres Bontomanai No. 37 Kota Makassar”,
(Makasar: UIN Alauddin Makasar, 2017)
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1. Variabel Penerapan Model Pembelajaran E-learning (Variabel X)

Penulis mengoperasionalkan variabel penerapan model

pembelajaran e-learning berdasarkan teori Dewi Salma Prawiradilaga pada

halaman 30 yaitu sebagai berikut:

a. Menyusun rencana program pembelajaran (RPP) berorientasi pada

pemanfaatan e-learning sebagai model pembelajaran.

1) Dosen membuat RPP dalam proses pembelajaran dengan

memanfaatkan e-laerning.

2) Dosen melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah

dirancang.

b. Memilih alamat-alamat situs pembelajaran yang akan ditelusuri peserta

didik dalam rangka penyelesaian tugas.

1) Dosen mengarahkan mahasiswa untuk mengunjungi situs yang

telah ditentukan oleh dosen.

2) Dosen memilih situs yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa

dalam penyelesaian tugas mahasiswa.

3) Dosen menjelaskan penggunaan situs yang telah dipilih dalam

penyelesaian tugas mahasiswa

c. Mengembangkan materi pembelajaran berbasis komputer.

1) Dosen mengembangkan materi secara selektif sesuai dengan

karakteristik pembelajaran yang akan dilakukan menggunakan e-

learning.
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2) Dosen mereduksi materi yang akan diajarkan dengan

penyederhanaan bahasa sehingga tidak menyulitkan mahasiswa.

d. Selama proses pembelajaran, pendidik berperan sebagai fasilitator.

1) Dosen membantu mahasiswa yang kesulitan melalui chat online

yang telah disediakan pada sistem e-learning.

2) Dosen menyediakan sumber belajar yang beragam untuk

membantu kebutuhan mahasiswa.

2. Variabel Efektivitas Belajar (Variabel Y)

Penulis mengoperasionalkan variabel efektivitas pembelajaran

adalah menggunakan teoriFarid Agus Susilo pada halaman 16, yaitu

sebagai berikut:

a. Visual Activities

1) Mahasiswa membaca materi pembelajaran.

2) Mahasiswa memperhatikan dosen pada saat menjelaskan materi

pembelajaran.

3) Mahasiswa mendemonstrasikan bahan ajar yang diberikan dosen.

b. Oral Activities

1) Mahasiswa merumuskan materi pembelajaran yang telah diberikan

oleh dosen.

2) Mahasiswa bertanya terkait materi yang tidak dimengertinya.

c. Listening Activities

1) Mahasiswa mendengarkan dosen pada saat menerangkan materi

pembelajaran.
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2) Mahasiswa melakukan diskusi dalam proses pembelajaran.

d. Writing Activities

1) Mahasiswa menyalin materi yang telah diberikan oleh dosen.

2) Mahasiswa membuat laporan terhadap materi pembelajaran

e. Mental Activities

1) Mahasiswa menanggapi materi yang telah diajarkan oleh dosen.

2) Mahasiswa mampu mengingat materi yang telah dijelaskan.

f. Emotional Activities

1) Mahasiswa mempunyai semangat dalam proses pembelajaran.

2) Mahasiswa tenang selama mengikuti proses pembelajaran

D. Asumsi dan Hipotesis

1. Asumsi Dasar

a. Efektivitas pembelajaran pada prodi Pendidikan Ekonomi belum

sepenuhnya maksimal.

b. Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran e-

learning terhadap efektivitas belajar mahasiswa jurusan Pendidikan

Ekonomi di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan Aisyiyah Riau

2. Hipotesis

Ha: Ada pegaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran

e-learning terhadap efektivitas belajar mahasiswa jurusan

Pendidikan Ekonomi di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan

Aisyiyah Riau.
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Ho: Tidak ada pegaruh yang signifikan antara penerapan model

pembelajaran e-learning terhadap efektivitas belajar mahasiswa

jurusan Pendidikan Ekonomi di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu

Pendidikan Aisyiyah Riau.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian ex

post facto. Ex post facto adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti

peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat kebelakang untuk

mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.55 Alasan

peneliti menggunakan jenis penelitian ini adalah karena model pembelajaran

yang diteliti telah diterapkan oleh dosen dalam proses pembelajaran.

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Juni tahun ajaran

2019. Penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Ekonomi di Sekolah

Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan Aisyiyah Riau.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data responden, atau informan

penelitian.56 Subjek dalam penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa jurusan

Pendidikan Ekonomi di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan Aisyiyah

Riau. Sedangkan objek penelitian adalah masalah yang dijadikan fokus utama

55Riduwan, “Metode dan Teknik Menyusun Tesis”, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 50
56Amri Darwis, “Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam”,(Pekanbaru: Suska

Perss, 2012), h. 49
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penelitian. 57 Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran

e-learning sebagai variabel X terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa

sebagai variabel Y.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:

obyek/sabyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarikkesimpulannya.58 Populasi dalam penelitian ini seluruh mahasiswa

jurusan Pendidikan Ekonomi di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu

Pendidikan Aisyiyah Riau dengan jumlah mahasiswanya sebanyak 35

orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut.59 Teknik pengambilan sampel yang peneliti

gunakan adalah teknik sampel jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik

penentuan sampel yang mana semua anggota populasi digunakan  sebagai

sampel secara keseluruhan. Dikarenakan adanya keterbatasan saat

penelitian sehingga peneliti memfokuskan penelitian hanya pada jurusan

pendidikan ekonomi dan mahasiswa yang masih aktif menggunakan e-

learning di STKIP Aisyiyah Riau yaitu sebanyak 30 mahasiswa.

57Ibid,h. 48
58Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R&D”, (Bandung: Alfabeta,

2016), h. 80
59Ibid, h. 81



43

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

sebaagi berikut:

1. Observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara

sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik

dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai

tujuan tertentu.60 Teknik observasi pada penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui informasi yang berkaitan model pembelajaran e-learning dan

efektivitas belajar mahasiswa di jurusan Pendidikan Ekonomi STKIP

Aisyiyah Riau. Dalam observasi ini dalam mengamati digunakan skala

likert. Skala likert adalah skala yang dirancang untuk memungkinkan

observasi rmenilai berbagai tingkatan pada setiap objek yang akan diukur.

2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dari pihak-pihak yang

terkait melalui pengumpulan catatan atau dokumen terkait profil kampus,

sarana dan prasarana kampus, keadaan mahasiswa/i jurusan pendidikan

ekonomi STKIP Aisyiyah Riau, dan dokumen-dokumen hasil belajar

mahasiswa/i jurusan pendidikan ekonomi.

60Zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran”, (Baandung: PT.Remaja Rosda Karya, 2016), h.
153
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E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data

kuantitatif. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel X (model pembelajaran e-learning) terhadap variabel Y

(efektivitas pembelajaran mahasiswa). Sebelum ke rumus statistik, terlebih

dahulu data yang diperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban di cari

persentase jawaban pada item pernyataan masing-masing variabel dengan

rumus:

P = (F/N) x 100%

Keterangan:

P : Angka Persentase
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N : Number Of Case (Jumlah Frekuensinya)61

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan

diberi kriteria sebagai berikut:

a. 81% - 100% : Sangat Baik

b. 61% - 80% : Baik

c. 41% - 60% : Sedang

d. 21% - 40% : Rendah

e. 0% - 20% : Sangat Rendah.62

61Anas Sudijono, “Pengantar Statistik Pendidikan”, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h.
43

62Riduwan, Op. Cit, h. 88
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal. Uji normalitas pada masing-masing variabel yaitu

model pembelajaran e-learning dan efektivitas pembelajaran mahasiswa.

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran

data adalah jika p > 0.05 maka sebaran normal dan jika p <0.05 maka

sebaran tidak normal.

3. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data bersifat

linear atau tidak sebagai persyaratan untuk dapat dilakukan analisis data

dalam pengujian statistik lebih lanjut. Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear

Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear

Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika probabilitas > 0.05 Ha ditolak Ho diterima

b. Jika probabilitas < 0.05 Ha diterima Ho ditolak.63

4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Data yang diberi kategori kemudian dimasukkan kedalam rumus

regresi linear sederhana dengan metode kuadrat terkecil untuk mengetahui

adakah pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran e-

learningterhadap efektivitas pembelajaran  mahasiswa. Regresi linear

sederhana menggunakan rumus:

63Hartono, “Statistik Untuk Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelaajr, 2010), h. 121
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Ŷ = a + b X

Dimana:

Ŷ : Variabel dependen
a : Konstanta
b : Koefisien regresi
X : Nilai variabel independen.64

Koefisien regresi a dan b untuk regresi linear sederhana dapat

dihitung dengan rumus:

a =
(∑ ) ∑ ( )(∑ )∑ (∑ )²

b =
∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ )²

Tujuannya untuk mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan jelas

membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses

perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum

dalam tabel nilai “r” Product Moment (rt) dengan terlebih dahulu mencari

derajat bebasnya (db) atau degrees of freedom (df) yag rumusnya adalah:

Df = N – nr

Keterangan:

N : Number of case
Nr : Banyaknya tabel yang dikorelasikan

5. Konstribusi Variabel X (Model pembelajaran e-learning) terhadap

Variabel Y (efektivitas pembelajaran mahasiswa)

Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y

dengan rumus:

64Riduwan, Op. Cit, h. 147
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KP = R2 X 100%

Keterangan:

KP : Koefisien determinasi / Koefisien Penentu
R2 : R Square.65

Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan

bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (Statistifical Package

for Special Sciences) versi 23 for Window SPSS yang merupakan salah

satu program komputer yang digunakan dalam mengelola data statistik.

65Ibid, h. 136
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, data menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran e-

learning terhadap efektivitas belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi

di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan Aisyiyah Riau. Hal ini terlihat

dari uji t yaitu thitung> ttabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%

(2,042<2,939>2,749) yang berarti model pembelajaran e-learning

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas belajarmahasiswajurusan

Pendidikan Ekonomi di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan Aisyiyah

Riau. Hasil uji kontribusi juga menunjukkan bahwa adanya kontribusi

pengaruh antara model pembelajaran e-learning terhadap efektivitas

belajarmahasiswajurusan Pendidikan Ekonomi di Sekolah Tinggi Keguruan

Ilmu Pendidikan Aisyiyah Riau yaitu sebesar 51,4%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan sebagai berikut:

1. Kepada dosen diharapkan agar dapat meningkatkan kembali model

pembelajaran e-lerning karena telah teruji secara statistik bahwa ada

peningkatan efektivitas belajar mahasiswa jika model ini juga ditingkatkan

penerapannya.

84
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2. Kepada mahasiswa, agar partisipatif menerima model pembelajaran yang

diterapkan sehingga mampu menunjang keberhasilan model pembelajaran

tersebut ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.

3. Kepada peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk meneliti model

yang sama namun terhadap objek lain dari mahasiswa. Karena model

pembelajaran ini sudah berpengaruh cukup baik terhadap efektivitas

pembelajaran mahasiswa.
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Lembar Observasi Dosen Terkait Penerapan Model Pembelajaran E-
learningPada Jurusan Pendidikan Ekonomi Di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu

Pendidikan AisyiyahRiau

No Langkah-langkah Model Pembelajaran E-learning
Skor

1 2 3 4 5

1.

A. Menyusun rencana program pembelajaran (RPP)
berorientasi pada pemanfaatan e-learning sebagai
model pembelajaran

1. Dosen membuat RPP dalam proses pembelajaran
dengan memanfaatkan e-laerning

2. Dosen melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP
yang telah dirancang

2.

B. Memilih alamat-alamat situs pembelajaran yang akan
ditelusuri peserta didik dalam rangka penyelesaian
tugas

1. Dosen mengarahkan mahasiswa untuk mengunjungi
situs yang telah ditentukan oleh dosen

2. Dosen memilih situs yang sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa dalam penyelesaian tugas mahasiswa

3. Dosen menjelaskan penggunaan situs yang telah dipilih
dalam penyelesaian tugas mahasiswa

3.

C. Mengembangkan materi pembelajaran berbasis
komputer

1. Dosen mengembangkan materi secara selektif sesuai
dengan karakteristik pembelajaran yang akan dilakukan
menggunakan e-learning

2. Dosen mereduksi materi yang akan diajarkan dengan
penyederhanaan bahasa sehingga tidak menyulitkan
mahasiswa.

4.

D. Selama proses pembelajaran, pendidik berperan
sebagai fasilitator

1. Dosen membantu mahasiswa yang kesulitan melalui
chat online yang tersedia pada sistem e-learning

2. Dosen menyediakan sumber belajar untuk membantu
kebutuhan mahasiswa

Jumlah
F

Persentase

Lampiran 1
Instrumen Penelitian



Lembar Observasi Terkait Efektivitas Belajar Mahasiswa  Pada Jurusan
Pendidikan Ekonomi Di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan

AisyiyahRiau

No Indikator Efektivitas Belajar
Skor

1 2 3 4 5

1.

A. Visual Activities
1. Mahasiswa membaca materi pembelajaran
2. Mahasiswa memperhatikan dosen pada saat menjelaskan

materi pembelajaran
3. Mahasiswa mendemonstrasikan bahan ajar yang diberikan

dosen

2.

B. Oral Activities
1. Mahasiswa merumuskan materi pembelajaran yang telah

diberikan oleh dosen
2. Mahasiswa bertanya terkait materi yang tidak

dimengertinya

3.

C.  Listening Activities
1. Mahasiswa mendengarkan dosen pada saat menerangkan

materi pembelajaran
2. Mahasiswa melakukan diskusi dalam proses pembelajaran

4.

D.  Writing Activities
1. Mahasiswa menyalin materi yang telah diberikan oleh

dosen
2. Mahasiswa membuat laporan terhadap materi pembelajaran

5.

E.  Mental Activities
1. Mahasiswa menanggapi materi yang telah diajarkan oleh

dosen
2. Mahasiswa mampu mengingat materi yang telah dijelaskan

6.

F.  Emotional Activities
1. Mahasiswa mempunyai semangat dalam proses

pembelajaran
2. Mahasiswa tenang selama mengikuti proses pembelajaran

Jumlah
F

Persentase



Variabel X
Total

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9
Ob1 3 2 2 2 1 2 3 4 2 21
Ob2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 26
Ob3 4 4 3 4 5 4 4 3 3 34

Variabel Y

Mahasiswa
Observasi 1

Total
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13

M1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 26
M2 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 4 2 4 38
M3 2 2 3 1 4 2 2 3 2 4 3 4 4 36
M4 3 1 5 2 5 3 1 5 3 5 4 4 5 46
M5 4 3 3 3 5 4 3 3 4 5 4 4 5 50
M6 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 35
M7 2 1 2 2 4 2 1 2 2 4 5 2 4 33
M8 4 1 2 2 5 4 1 2 4 5 5 2 5 42
M9 2 2 2 3 4 2 2 2 2 4 5 4 4 38
M10 2 2 1 1 4 2 2 1 2 4 4 3 4 32
M11 2 2 2 1 4 2 2 2 2 4 4 4 4 35
M12 2 2 2 3 4 2 2 2 2 4 4 4 4 37
M13 4 2 2 1 4 4 2 2 4 4 5 4 4 42
M14 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 4 3 2 27
M15 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 3 2 4 39
M16 2 3 1 2 4 2 3 1 2 4 4 2 4 34
M17 2 3 1 2 4 2 3 1 2 4 4 4 4 36
M18 2 2 2 1 4 2 2 2 2 4 3 3 4 33
M19 4 2 1 2 3 4 2 1 4 3 4 4 3 37
M20 5 2 1 2 5 5 2 1 5 5 3 2 5 43
M21 5 2 2 3 5 5 2 2 5 5 4 2 5 47
M22 4 2 1 2 5 4 2 1 4 5 5 4 5 44
M23 4 2 3 2 3 4 2 3 4 3 4 4 3 41
M24 2 2 1 1 5 2 2 1 2 5 3 2 5 33
M25 4 2 4 3 5 4 2 4 4 5 4 2 5 48
M26 4 2 1 3 4 4 2 1 4 4 5 2 4 40
M27 4 3 1 2 5 4 3 1 4 5 4 2 5 43
M28 4 1 1 2 3 4 1 1 4 3 5 2 3 34
M29 3 3 1 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 35
M30 2 2 3 1 4 2 2 3 2 4 4 3 4 36
Rata-rata 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 36

Lampiran 2
Skor Mentah Hasil Observasi



Mahasiswa
Observasi 2

Total
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13

M1 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 2 4 34
M2 3 3 4 2 2 4 4 2 4 2 5 2 4 41
M3 4 5 3 3 2 4 3 4 4 5 4 1 5 47
M4 4 3 5 4 3 5 4 4 5 3 4 2 4 50
M5 4 4 5 2 4 5 4 4 5 2 4 3 4 50
M6 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 41
M7 2 4 4 4 2 4 5 2 4 5 5 2 4 47
M8 3 4 4 4 4 5 5 2 5 2 4 2 5 49
M9 3 4 3 2 2 4 5 4 4 4 3 3 4 45
M10 4 5 5 2 2 4 4 3 4 4 2 1 5 45
M11 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 2 1 4 42
M12 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 50
M13 4 4 5 4 4 4 5 4 4 2 4 1 4 49
M14 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 5 33
M15 4 5 5 3 4 4 3 2 4 2 4 2 5 47
M16 4 3 2 4 2 4 4 2 4 2 2 2 4 39
M17 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 49
M18 5 5 4 4 2 4 3 3 4 2 4 1 5 46
M19 4 3 2 2 4 3 4 4 3 2 2 2 2 37
M20 5 3 3 2 5 5 3 2 5 4 4 2 3 46
M21 5 5 3 3 5 5 4 2 5 4 2 3 4 50
M22 4 3 4 4 4 5 5 4 5 2 2 2 4 48
M23 4 5 5 2 4 3 4 4 3 4 4 2 4 48
M24 4 4 4 2 2 5 3 2 5 4 4 1 2 42
M25 2 4 4 3 4 5 4 2 5 3 4 3 4 47
M26 2 4 3 3 4 4 5 2 4 5 4 3 5 48
M27 2 4 4 4 4 5 4 2 5 5 5 2 4 50
M28 2 4 3 3 4 3 5 2 3 5 5 2 4 45
M29 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 38
M30 2 2 3 3 2 4 4 3 4 4 2 1 3 37
Rata-rata 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 44



Variabel X
Total

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9
Ob1 3 2 2 2 1 2 3 4 2 21
Ob2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 26
Ob3 4 4 3 4 5 4 4 3 3 34

Variabel Y
Total

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13
Ob1 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 36
Ob2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 44
Ob3 4 3 4 2 2 3 2 4 4 3 4 4 4 43

Variabel X Terhadap Variabel Y

Observasi X Y

Ob1
21 36

Ob2
26 44

Ob3
34 43

Lampiran 3
Rekapitulasi Data



Mahasiswa
Observasi 3

Total
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13

M1 4 5 5 1 2 3 2 5 4 5 4 4 5 49
M2 4 3 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 40
M3 4 4 5 2 1 4 1 4 5 2 4 4 2 42
M4 3 4 5 2 2 5 2 5 4 4 4 4 2 46
M5 4 3 3 3 3 5 3 5 2 4 4 4 2 45
M6 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 42
M7 2 4 4 2 2 5 2 2 5 5 5 5 2 45
M8 3 4 4 2 2 5 2 5 4 5 5 5 5 51
M9 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 5 4 4 47
M10 4 4 4 1 1 3 1 4 2 2 4 3 5 38
M11 4 5 5 1 1 3 1 5 4 5 4 4 5 47
M12 4 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 43
M13 4 4 5 1 1 4 1 4 5 2 4 4 2 41
M14 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 5 33
M15 4 5 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 39
M16 2 4 4 2 2 4 2 4 2 2 2 2 4 36
M17 2 2 2 1 2 5 2 4 4 5 4 4 4 41
M18 5 5 4 3 1 4 1 3 5 5 2 3 5 46
M19 4 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 35
M20 5 3 3 3 2 2 2 5 2 4 2 2 3 38
M21 5 5 3 2 3 5 3 4 5 5 4 2 2 48
M22 4 3 4 2 2 3 2 3 3 4 2 4 5 41
M23 4 5 5 1 2 5 2 4 4 4 4 4 3 47
M24 5 5 3 2 1 5 1 5 5 5 4 5 2 48
M25 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 44
M26 4 5 3 3 3 4 3 5 5 5 4 5 5 54
M27 4 3 4 2 2 4 2 4 5 5 5 5 5 50
M28 4 5 4 2 2 3 2 5 5 5 5 5 4 51
M29 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 33
M30 2 2 3 1 1 1 1 3 4 4 2 3 3 30
Rata-rata 4 3 4 2 2 3 2 4 4 3 4 4 4 43



Descriptives

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Model Elerning 30 21 34 27 6,557

Efektivitas Pembelajaran 30 36 44 41 4,359

Valid N (listwise) 3

Normalitas
Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.

Model Pembelajan
E-learning

,983 30 ,747

Efektivitas
Pembelajaran
Mahasiswa

,842 30 ,220

a. Lilliefors Significance Correction

Linearitas
ANOVA Table

Sum of Squares df
Mean

Square F Sig.

Efektivitas
Pembelajaran
* Model
Elerning

Between
Groups

(Combined) 708,033 13 54,464 3,250 ,014

Linearity
336,678 1 336,678

20,09
0

,000

Deviation
from
Linearity

371,355 12 30,946 1,059 ,491

Within Groups 268,133 16 16,758

Total 976,167 29

Lampiran 4
Uji Statistik dengan SPSS 23



Regression

Variables Entered/Removeda

Model Variables Entered Variables Removed Method

1 Model Elerningb . Enter

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Model R
R

Square

Adjusted
R

Square Std. Error of the Estimate
1 ,717a ,514 ,029 4,29575
a. Predictors: (Constant), ELEARNING

b. Dependent Variable: EFEKTIVITAS

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 28,128 12,751 ,510 ,447

Model Elerning ,477 ,463 ,617 2,939 ,002

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

1. IdentitasMatakuliah 

Nama Program Studi :  Pendidikan Ekonomi  

Nama Matakuliah  :  Ekonomi Syari’ah 

Kode Matakuliah  :  - 

Kelompok Matakuliah :    

Bobot  sks    :   3 

Jenjang                         :   Strata 1  

Semester   :   2 

Prasyarat    :   - 

Status (wajib/ pilihan) :   Wajib  

Nama                          :   Dr. Zul Afdal, M.Pd 

 

2. Deskripsi Mata kuliah 

 

Matakuliah ini membahas tentang konsep dasar teori ekonomi syari’ah mencakup filosofi, nilai, dan intrumen Islam dalam 

perekonomian baik produksi, konsumsi, dan distribusi. Perkuliahan dilaksanakan dengan sistem diskusi, analisis studi kasus, 

presentasi dan proyek. 

 

3. Capaian Pembelajaran Program Studi yang Dirujuk (CPPS) 

 

• Menguasai prinsip dan teknik perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi pembelajaran ekonomi. 

• Mampu merencanakan,mengelola dan mengevaluasi pembelajaran ekonomi syari’ah  secara inovatif  berdasarkan konsep 

Al-Quran dan Sunnah di dalam pendekatan keilmuan ekonomi dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar dan 

IPTEK  

• Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri 

4. Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPM) 

 

      Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan :  



  

• Mampu memanfaatkan TIK untuk menelusuri informasi dan  data yang berkaitan dengan bidang ekonomi 

syari’ah. 

• Menguasai konsep dasar teori ekonomi syari’ah mencakup syari’ah mencakup filosofi, nilai, dan intrumen Islam 

dalam perekonomian baik produksi, konsumsi, dan distribusi sebagai dasar analisis permasalahan ekonomi 

syari’ah dalam kehidupan sehari-hari. 

• Berfikir kritis dan analisis dalam pengambilan keputusan ekonomi berdasarkan pada informasi dan data 

untuk mengatasi permasalahan ekonomi syari’ah dalam kehidupan sehari-hari. 

• Bertanggungjawab dalam pembelajaran diri dan tugas perkuliahan. 

 

 

 

5. Deskripsi Rencana Pembelajaran 

Pert 
Indikator Capaian 

Pembelajaran Matakuliah 

Bahan Kajian 
Estimasi 

Waktu 

Bentuk 

Pembelajaran 

Media 

Pembe-

Lajaran 

Rujukan 
Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan 

1 Setelah mengikuti pokok 

bahasan ini mahasiswa 

diharapkan mampu /memiliki 

kerangka pemikiran kuliah 

ekonomi Islam 

Pendahuluan 

(Diskritif 

Ekonomi Islam) 

� Latar  belakang 

mempelajari ekonomi 

Islam 

� Sumber-sumber 

hukum ekonomi Islam 

� Deskripsi umum 

perkuliahan & kontrak 

kuliah 

 

1x(3x50 

menit) 
• Explore  

• Ceramah 

• Tanya/Jawab 

• Tugas E-

learning 

Laptop & 

LCD 

Projector 

Mannan, I 

P3EI, I 

2 Setelah mengikuti pokok 

bahasan  ini mahasiswa 

diharapkan memiliki wawasan  

dan memahami sejarah  dan 

perkembangan  dinamika 

pemikiran sosial-ekonomi 

pemikir-pemikir Islam 

Sejarah 

Pemikiran 

Ekonomi Islam 

� Gerakan Rasionalis di 

Dunia Islam 

� Perbedaan antara 

gerakan pencerahan 

barat dan Islam (Al 

Ghazali dan ibnu 

Rusdy). 

1x(3x50 

menit) 
• Tanya/Jawab 

• Ceramah 

• Sajian 

multimedia 

• Diskusi 

(discovery 

learning) 

Laptop & 

LCD 

Projector 

Chapra, III 

& IV 

P3EI, III 

Hoetoro, II 



  

Pert 
Indikator Capaian 

Pembelajaran Matakuliah 

Bahan Kajian 
Estimasi 

Waktu 

Bentuk 

Pembelajaran 

Media 

Pembe-

Lajaran 

Rujukan 
Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan 

� Kontribusi pemikiran 

Ibnu Khaldun dalam 

bidang sosial dan 

ekonomi  

• Tugas E-

learning 

3 Setelah mengikuti pokok 

bahasan ini mahasiswa 

diharapkan memiliki wawasan 

dan memahami tentang  

falsafah dan sumber hukum 

ekonomi Islam 

Falsafah 

Ekonomi Islam 

dan Sumber 

Hukum 

Ekonomi Islam 

� Konsep Dasar 

Ekonomi Islam 

(Tujuan Hidup) 

� Islam, Ekonomi 

Islam, dan 

Rasionalitas. 

� Tinjauan hukum 

ekonomi Islam 

� Rasionalitas 

Islamisasi ekonomi 

1x(3x50 

menit) 
• Ceramah 

• Presentasi 

• Diskusi 

(discovery 

learning) 

• Tugas E-

learning 

 

Laptop & 

LCD 

Projector 

P3EI, I 

Sudarsono, 

II. 

Hoetoro, VI 

Chapra, III 

 

4 Setelah mengikuti pokok 

bahasan ini mahasiswa 

diharapkan memiliki wawasan 

dan memahami kehasan sistem 

ekonomi Islam 

Karakteristik 

dan Rancang 

Bangun Sitem 

Ekonomi Islam 

� Karakteristik ekonomi 

Islam 

� Rancang bangun 

ekonomi Islam 

� Nilai-nilai Islam 

dalam ekonomi 

1x(3x50 

menit) 
• Ceramah 

• Diskusi 

(discovery 

learning) 

Laptop & 

LCD 

Projector 

Hoetoro, 

VIII 

Sudarsono, 

IV. 

P3EI, II 

5 Setelah mengikuti pokok 

bahasan ini mahasiswa 

diharapkan mampu memahami 

& menjelaskan perilaku 

konsumsi berdasarakan konsep 

Islam 

 

Teori Perilaku 

Konsumsi 

Islami 

� Mashlahah dalam 

konsumsi 

� Hukum utulitas dan 

mashlahah 

� Keseimbangan 

konsumen 

� Hukum permintaan 

dan penurunan kurva 

permintaan 

1x(3x50 

menit) 
• Sajian 

multimedia 

• Ceramah 

• Presentasi 

• Diskusi 

(discovery 

learning) 

Laptop & 

LCD 

Projector 

P3EI, IV 

Sudarsono, 

VI.  



  

Pert 
Indikator Capaian 

Pembelajaran Matakuliah 

Bahan Kajian 
Estimasi 

Waktu 

Bentuk 

Pembelajaran 

Media 

Pembe-

Lajaran 

Rujukan 
Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan 

6 Setelah mengikuti pokok 

bahasan ini mahasiswa 

diharapkan mampu memahami 

& menjelaskan perilaku 

konsumsi berdasarakan konsep 

Islam 

 

Teori Perilaku 

Konsumsi 

Islami (2)  

Analisis 

Permintaan 

� Pilihan konsumen: 

Pendekatan Iso-

Mashlahah 

� efek berkah pada 

pilihan optimal 

� efek substitusi dan 

efek pendapatan dari 

perubahan harga 

� Analisis elastisitas 

permintaan 

 

 

1x(3x50 

menit) 
• Sajian 

multimedia 

• Presentasi 

• Brain storming 

& sharing  

• Ceramah 

 

Laptop & 

LCD 

Projector 

P3EI, V 

Sudarsono, 

VI. 

7 Setelah mengikuti pokok 

bahasan ini mahasiswa 

diharapkan mampu memahami 

& menjelaskan perilaku 

produksi berdasarakan konsep 

Islam 

Teori Perilaku 

Produsen  

Islami 

� Pengertian dan ruang 

lingkup produksi 

menurut Islam 

� Tujuan produksi 

menurut Islam 

� Motivasi Produsen 

dalam berproduksi 

� Formulasi mashlahah 

bagi produsen 

� Penurunan kurva 

penawaran dan nilai-

nilai Islam dalam 

produksi 

1x(3x50 

menit) 
• Presentasi 

• Brain storming 

& sharing  

• Ceramah 

• Diskusi 

(discovery 

learning) 

 

Laptop & 

LCD 

Projector 

P3EI, VI 

Sudarsono, 

VII. 

8. Evaluasi Tengah Semester 
Ujian Tengah 

Semester 

Bahan Ujian : materi 

pertemuan 1-7 
90 menit    

9. Setelah mengikuti pokok 

bahasan ini mahasiswa 

Peran dan 

Mekanisme  

� Pasar pada masa 

Rasullah 

1x(3x50 

menit) 
• Ceramah 

• Brain Storming 

Laptop & 

LCD 

P3EI, VI 

Hoetoro, IV 



  

Pert 
Indikator Capaian 

Pembelajaran Matakuliah 

Bahan Kajian 
Estimasi 

Waktu 

Bentuk 

Pembelajaran 

Media 

Pembe-

Lajaran 

Rujukan 
Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan 

diharapkan mampu memahami 

& menjelaskan fungsi dan peran 

pasar dalam pandangan Islam. 

Pasar  � Pasar bagi kaum 

muslim 

� Kekuatan pasar 

menurut ekonomi 

Islam 

� Keseimbangan pasar 

� Konsep harga dan 

solusi Islam terhadap 

ketidak sempurnaan 

bekerjanya pasar 

• Tugas E-

learning 

Projector Sudarsono, 

VIII. 

10. Setelah mengikuti pokok 

bahasan ini mahasiswa 

diharapkan mampu memahami 

& menjelaskan konsep 

distribusi pendapatan dalam 

pandangan Islam. 

Distribusi 

Pendapatan 

Dalam Islam 

� Model pertukaran 

(Edgewort box) untuk 

sektor konsumsi. 

� Model pertukaran 

(Edgewort box) untuk 

sektor produksi. 

� Model pertukaran 

(Edgewort box) untuk 

keseimbangan umum. 

� Infak dan maksimasi 

utility. 

� Dampak distribusi 

pendapatan dalam 

Islam. 

1x(3x50 

menit) 
• Ceramah 

• Diskusi 

(discovery 

learning) 

• Tugas E-

learning 

Laptop & 

LCD 

Projector 

Sudarsono, 

IX. 

11. Setelah mengikuti pokok 

bahasan ini mahasiswa 

diharapkan mampu memahami 

& menjelaskan konsep, peran 

dan fungsi uang, serta kebijakan 

Sistem 

Keuangan  dan 

kebijakan 

Moneter dalam 

Perspektif 

� Konsep uang dalam 

Islam 

� ekonomi makro dan 

perubahan fungsi 

uang. 

1x(3x50 

menit) 
• Ceramah 

• Sajian 

multimedia 

• Diskusi 

(discovery 

Laptop & 

LCD 

Projector 

Karim, IV, 

IX, X 

Muhammad 



  

Pert 
Indikator Capaian 

Pembelajaran Matakuliah 

Bahan Kajian 
Estimasi 

Waktu 

Bentuk 

Pembelajaran 

Media 

Pembe-

Lajaran 

Rujukan 
Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan 

moneter dalam perekonomian 

menurut pandangan Islam. 

Ekonomi Islam � Time value of money 

vs. economic value of 

time 

� Teori permintan uang 

dalam Islam 

� Instrumen moneter 

Islam 

learning) 

• Tugas E-

learning 

 

12. Setelah mengikuti pokok 

bahasan ini mahasiswa 

diharapkan mampu memahami 

& menjelaskan konsep 

keuangan pulik Islam dan 

instrumen kebijakan fiskal 

dalam pemerintahan Islam 

Keuangan 

Publik dan 

Kebijakan 

Fiskal Islam 

� Sejarah keuangan 

publik Islam 

� Karakteristik 

keuangan publik 

� Instrumen 

pembiayaan publik 

� Kebikan dan 

instrumen fiskal 

pemerintahan Islam 

1x(3x50 

menit) 
• Ceramah 

• Diskusi 

(discovery 

learning) 

• Tugas E-

learning 

Laptop & 

LCD 

Projector 

P3EI, XIII 

Karim, XI 

Muhammad 

13. Setelah mengikuti pokok 

bahasan ini mahasiswa 

diharapkan mampu memahami 

& menjelaskan konsep dan 

prinsip-prinsip dasar perbankan 

syariah.  

Sistem Lembaga 

Keuangan 

Syariah 

� Perkembangan sistem 

perbankan syariah 

� Perbedaan bank 

syariah dan bank 

konvensional 

� Prinsip-prinsip dasar 

perbankan syariah 

 

1x(3x50 

menit) 
• Presentasi 

• Brain storming 

& sharing  

• Ceramah 

• Tanya/Jawab 

 

Laptop & 

LCD 

Projector 

Syafi’I 

Antonio, II, 

III, VI 

14. Setelah mengikuti pokok 

bahasan ini mahasiswa 

diharapkan mampu memahami 

& menjelaskan perbedaan 

konsep nilai tukar konvensional 

Sistem Nilai 

Tukar 

� Teori nilai tukar uang 

konvensional 

� Teori nilai tukar Islam 

1x(3x50 

menit) 
• Ceramah 

• Brain storming 

& sharing 

Laptop & 

LCD 

Projector 

Karim, XIII 



  

Pert 
Indikator Capaian 

Pembelajaran Matakuliah 

Bahan Kajian 
Estimasi 

Waktu 

Bentuk 

Pembelajaran 

Media 

Pembe-

Lajaran 

Rujukan 
Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan 

dengan nilai tukar Islam 

15. Evaluasi Akhir Semester 
Ujian Akhir 

Semester 

Bahan Ujian : semua 

pokok bahasan 
90 menit    

 

 

6. Daftar Rujukan 
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